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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN ALAT
PERAGA TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Semester
Genap Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

ADELIA RAFIKA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning
berbantuan alat peraga terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 8 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2023/2024 berjumlah 295 siswa yang terdistribusi ke
dalam sepuluh kelas yaitu VI11-A sampai VI111-J. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas VI11-D sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa dan V1I1-E sebagai
kelas kontrol yang terdiri dari 28 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random
sampling. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design. Data penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan
hasil uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) diperoleh bahwa rata-rata gain skor
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran discovery learning berbantuan alat peraga lebih tinggi daripada rata-
rata gain skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Kesimpulannya adalah bahwa model pembelajaran
discovery learning berbantuan alat peraga berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: alat peraga, discovery learning, kemampuan pemahaman konsep
matematis, pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu komponen paling utama di kehidupan. Sebagaimana
yang dinyatakan oleh Nurfitriyanti (2016) bahwa pendidikan berperan penting pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia karena dengan pendidikan dapat
menghasilkan individu-individu yang memiliki pengetahuan tinggi, daya saing,
kreativitas, dan sikap budi pekerti. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan
nasional yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional
bertujuan meningkatkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban
bangsa yang bermanfaat demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya agar
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan,
terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, tujuan diadakannya pendidikan tidak hanya
untuk membentuk kepribadian yang memiliki budi pekerti dan berakhlak mulia
namun juga membentuk individu-individu yang berkualitas serta siap memajukan

bangsa.

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan terdapat upaya yang dapat dilakukan yaitu
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Pembelajaran menurut Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2016 merupakan proses dimana siswa berinteraksi dengan guru
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Selaras dengan itu, menurut
Hanafy (2014) pembelajaran merupakan aktivitas yang melibatkan tahapan
perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi yang diartikan sebagai interaksi antara

siswa, guru dan sumber belajar di dalam sebuah lingkungan belajar. Artinya



keberhasilan pembelajaran di sekolah terdiri atas komponen-komponen penting

yaitu siswa, guru, dan sumber belajar.

Satu diantara mata pelajaran yang harus dipelajari pada pembelajaran di sekolah
yaitu matematika. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018
yang mengemukakan bahwa matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang
harus diajarkan kepada semua siswa guna membekali mereka dengan kemampuan
berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, dan kreatif serta mampu berkolaborasi
dengan baik. Selain itu, menurut Sidauruk dan Ratu (2018) bahwa matematika
memiliki peran penting dalam proses belajar di sekolah karena sebagai ilmu dasar
pengetahuan yang diterapkan secara luas dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan
demikian, matematika wajib dipelajari di sekolah sebagai bekal dasar siswa dalam

menghadapi berbagai bidang kehidupan yang luas.

Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Tujuan pembelajaran matematika di  Sekolah ~ Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah tercantum dalam Permendikbud Nomor 35 Tahun
2018 yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa dapat
(1) memahami konsep matematika; (2) menggunakan pola sebagai dugaan
penyelesaian masalah; (3) menggunakan penalaran dan pemecahan masalah; (4)
mengkomunikasikan gagasan; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan; (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya; (7) melakukan kegiatan-
kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika; dan (8)
menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan
kegiatan-kegiatan matematika. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika
tersebut kemampuan pemahaman konsep matematis sangat penting untuk dimiliki

oleh siswa.

Pemahaman konsep ialah hal terpenting yang perlu dikuasai oleh siswa karena
melalui pemahaman konsep dapat menjadi bekal mendasar siswa guna membantu

siswa untuk mencapai kemampuan matematis lainnya. Hal ini selaras dengan



pendapat Nuraisyiah (2017) bahwa dalam pembelajaran matematika pemahaman
konsep sangat penting karena menjadi landasan dasar yang baik bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan dasar lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi
dan pemecahan masalah. Selain itu, menurut Nasution dkk. (2021) sangat penting
bagi siswa memiliki pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika karena
konsep matematika yang satu dengan yang lain terkait sehingga untuk
pembelajarannya perlu dilakukan secara berurutan dan berkesinambungan. Artinya
kemampuan pemahaman konsep ialah salah satu kompetensi utama yang mendasar
guna tercapainya kemampuan yang lainnya sehingga harus dimiliki siswa dan perlu
ditanamkan sejak awal pembelajaran karena materi yang ada di dalam matematika
saling terkait. Apabila siswa telah memiliki pemahaman konsep maka akan terbantu
untuk dipakai pada materi selanjutnya yang berkesinambungan dengan materi yang

sedang dipelajari.

Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat berdasarkan hasil survei TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study) yang merupakan studi
Internasional tentang pencapaian matematika dan sains siswa pada kelas 4 Sekolah
Dasar (SD) dan kelas 8 Sekolah Menengah Pertama (SMP) dari beragam negara.
Survei TIMSS dilakukan secara berkala setiap 4 tahun sekali dan Indonesia
mengikuti survei TIMSS pada tahun 2003, 2007, 2011, dan 2015. Pada tahun 2015,
siswa kelas 8 SMP tidak diikutsertakan pada survei TIMSS sehingga untuk melihat
gambaran kemampuan matematis siswa SMP dapat dilihat dari hasil survei TIMSS

tahun-tahun sebelumnya.

Tabel 1.1 Hasil Survei TIMSS Indonesia Periode Tahun 2003-2011

Tahun | Peringkat Peserta Rata-Rata Skor Rata-Rata Skor
Indonesia Internasional

2003 35 46 Negara 411 467

2007 36 49 Negara 397 500

2011 39 42 Negara 386 500

(Sumber: Rahmawati, 2020)



Dari Tabel 1.1 diketahui bahwa peringkat dan rata-rata skor Indonesia dalam
TIMSS setiap tahunnya semakin menurun. Pada benchmark yang dibuat TIMSS,
standar Internasional untuk kategori mahir 625, tinggi 550, sedang 475, dan rendah
400 (Rahmawati, 2020). Berdasarkan benchmark tersebut skor hasil TIMSS yang
dicapai siswa Indonesia masuk pada kategori rendah. TIMSS mencakup tiga
domain kognitif yakni, pengetahuan (knowing), penerapan (applying), dan
penalaran (reasoning). Dalam menjawab soal TIMSS 2011 siswa Indonesia
memperoleh rata-rata persentase jawaban benar pada domain pengetahuan
(knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning) berurutan hanya
mencapai 31%, 23% dan 17%. Rata-rata yang diperoleh jauh dibawah rata-rata
persentase jawaban benar siswa internasional yakni 49% pada domain pengetahuan
(knowing), 39% untuk domain penerapan (applying) dan 30% untuk domain
penalaran (reasoning). Salah satu domain TIMSS yaitu pengetahuan (knowing)
sangat berhubungan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Dengan demikian, rendahnya persentase pada domain pengetahuan (knowing)
siswa Indonesia dapat menunjukkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia juga dapat terlihat
berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) mata pelajaran matematika pada jenjang
SMP yang mencakup soal-soal yang dapat mengukur pemahaman konsep
matematis siswa. Berdasarkan data yang diperoleh Pusat Penilaian Pendidikan
Kemendikbud rata-rata nilai UN matematika SMP di Indonesia pada tahun 2019
hanya mencapai nilai 45,52 yang mana nilai tersebut masuk dalam kategori kurang.
Hasil yang tidak jauh berbeda diperoleh Provinsi Lampung yang hanya mencapai
nilai 40,03 yang mana nilai tersebut juga masuk dalam kategori kurang. Selain itu,
berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2022 yang
merupakan pengganti UN indeks rata-rata kemampuan numerasi siswa SMP di
nasional yaitu 1,66 sedangkan di Provinsi Lampung yaitu 1,62 yang mana kedua
nilai tersebut masuk kedalam kategori dibawah kompetensi minimum. Level
kognitif dalam numerasi AKM terdiri dari 3 level yaitu pemahaman, penerapan,

dan penalaran. Salah satu level kognitif numerasi AKM tersebut berkaitan dengan



pemahaman konsep matematis siswa. Dengan demikian, rendahnya indeks rata-rata
kemampuan numerasi siswa dapat menunjukkan rendahnya pemahaman konsep
matematis siswa. Berdasarkan fakta yang telah ditemukan tersebut dapat diperoleh
kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tergolong

masih rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi di SMP Negeri 8
Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban siswa saat
penelitian pendahuluan dalam menyelesaikan soal uji pemahaman konsep
matematis yang diujikan kepada siswa. Soal tersebut adalah sebagai berikut:

Pada suatu hari Ibu membeli tepung di warung untuk membuat kue. Mula mula

ibu membeli 0,7 kg tepung. Kemudian ibu membeli lagi 1% kg tepung. Tepung

tersebut digunakan sebanyak 2% kg. Berapa sisa tepung yang dimiliki ibu

sekarang?

Berdasarkan jawaban 24 siswa kelas VIII B terhadap soal tersebut diperoleh hasil
persentase siswa yang mampu menjawab dengan tepat sekitar 12,5% atau sebanyak
3 siswa. Sedangkan persentase siswa yang masih belum mampu menjawab dengan
tepat sekitar 87,5% atau sebanyak 21 siswa. Berikut ini merupakan contoh

kesalahan siswa ketika menjawab soal.
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Gambar 1.1 Contoh Kesalahan Siswa dalam Menggunakan dan
Memanfaatkan serta Memilih Prosedur atau Operasi
Tertentu

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa
siswa sudah dapat membuat model matematika dari permasalahan yang diberikan,

namun prosedur atau operasi yang dilaksanakan siswa masih belum tepat. Siswa



melakukan kesalahan dalam mengubah bentuk pecahan campuran menjadi pecahan
biasa. Selain itu, kesalahan yang dilaksanakan siswa yakni siswa tidak terlebih
dahulu menyamakan penyebut saat menyelesaikan soal sehingga menghasilkan
penyelesaian yang salah. Hal ini menunjukkan bahwa indikator pemahaman konsep
matematis yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu belum tercapai.

Pada soal selanjutnya yaitu sebagai berikut:
Diberikan beberapa himpunan sebagai berikut:
Himpunan A adalah himpunan bilangan prima kurang dari 15
Himpunan B adalah himpunan bilangan asli kurang dari 13 yang habis dibagi 2
Himpunan C adalah himpunan bilangan ganjil positif kurang dari 13
a. Berikan himpunan semesta dan bukan himpunan semesta dari himpunan A,
B dan C.
b. Tentukan (A—B)NnC

Persentase siswa yang mampu menjawab dengan tepat soal tersebut sekitar 16,67%
atau sebanyak 4 siswa. Sedangkan persentase siswa yang masih belum mampu
menjawab dengan tepat sekitar 83,33% atau sebanyak 20 siswa. Berikut ini adalah

contoh kesalahan siswa ketika menjawab soal.
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Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa dalam Menyajikan dan
Mengaplikasikan Konsep.



Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa
siswa melakukan kesalahan dari awal dalam menyebutkan anggota himpunan A dan
himpunan C. Siswa juga masih belum mampu menuliskan himpunan dengan notasi
matematika dengan benar. Selain itu, siswa juga belum mampu melakukan
pengurangan pada himpunan dengan tepat sehingga menghasilkan solusi yang
belum tepat pula. Hal tersebut menunjukkan indikator pemahaman konsep
matematis yaitu menyatakan ulang suatu konsep, menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematis, memberikan contoh dan bukan contoh suatu
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah belum
tercapai. Sehingga, dari pemaparan hasil jawaban siswa dapat dikatakan bahwa
pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 8 Bandar Lampung masih

tergolong rendah.

Selain itu berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VII1
dan observasi yang dilakukan pada saat penelitian pendahuluan didapatkan
informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong
rendah. Dalam pembelajaran apabila siswa diberikan pertanyaan terkait konsep
yang telah dipelajari siswa belum dapat menjelaskan kembali konsep sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Kemudian apabila siswa diberikan suatu
permasalahan yang berbeda dengan penjelasan guru seringkali siswa merasa
kebingungan menerapkan konsep yang telah mereka dipelajari serta tidak mampu
menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan
permasalahan. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran siswa kurang
diberikan kesempatan agar terlibat aktif mengorganisasikan cara belajarnya secara
mandiri untuk menemukan suatu konsep. Siswa kurang berinteraksi serta kurang
mengakomodasi kemampuannya untuk berpikir dan menyampaikan ide-ide atau
pikiran siswa dalam proses memahami konsep yang dipelajari sehingga ketika
belajar matematika siswa seringkali kurang memiliki minat dan merasa bosan untuk

belajar.

Upaya yang bisa dilakukan untuk menangani permasalahan tersebut guna

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa yakni dengan menerapkan



model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran yang dapat diterapkan sebaiknya
dapat membuat siswa terlibat aktif mengemukakan ide atau gagasan yang
dimilikinya dalam pembelajaran untuk menemukan suatu konsep dan menanamkan
konsep tersebut secara baik pada ingatan siswa. Satu diantara model pembelajaran
yang tepat tersebut ialah model discovery learning. Model discovery learning
adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya mengarahkan siswa
berdiskusi untuk menemukan konsep secara mandiri dengan memanfaatkan
pengalaman yang telah dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Setiawan
dkk. (2017) yang menyatakan bahwa model discovery learning merupakan model
pembelajaran dimana ide atau gagasan disampaikan melalui proses penemuan
sehingga siswa mengasah kemampuan memahami konsep matematisnya dan
menemukan sendiri pola-pola dan struktur matematika melalui kegiatan diskusi,
menggunakan pengalaman siswa sebelumnya dan bimbingan dari guru. Oleh
karena itu, melalui model discovery learning dapat mendorong siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran tidak hanya mendengar penjelasan dari guru sehingga
mampu memahami konsep secara lebih baik dan pemahaman konsepnya menjadi

bertahan lebih lama.

Dalam penerapan model discovery learning siswa masih seringkali mengalami
kesulitan memunculkan ide matematika yang bersifat abstrak untuk menemukan
suatu konsep. Hal tersebut selaras dengan pendapat Togi dan Sagala (2017) yang
mengemukakan bahwa siswa sering mengalami berbagai kesulitan dalam
mempelajari objek-objek matematika yang sifatnya abstrak apalagi bagi siswa pada
kelas tingkat rendah. Hal tersebut mendorong perlunya penggunaan media
pembelajaran berupa alat peraga untuk membantu berlangsungnya proses
pembelajaran. Alat peraga dapat digunakan sebagai jembatan bagi siswa untuk
berpikir abstrak sehingga lebih mudah memahami konsep matematika (Murdiyanto
dan Mahatma, 2014). Oleh karena itu, perpaduan penggunaan alat peraga pada
penerapan model discovery learning sangat baik dilakukan guna meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Kuntari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa model discovery learning

berbantuan alat peraga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami



konsep-konsep matematika. Kemudian, penelitian yang dilakukan Berlinda dkk.
(2020) juga menyatakan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan

alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas maka diperlukan pelaksanaan penelitian mengenai
pengaruh model discovery learning berbantuan alat peraga terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2023/2024.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning berbantuan alat peraga
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V111
SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/20247”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model discovery learning berbantuan alat peraga terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2023/2024.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dalam pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan
model discovery learning berbantuan alat peraga dan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu alternatif
dalam memilih model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin

melakukan penelitian sejenis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Kata “pemahaman” berasal dari istilah asing yakni kata “understanding” yang
berarti proses menyerap makna dari apa yang dipelajari. Pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pemahaman dimaknai proses, perbuatan memahami atau
memahamkan. Sadirman (2016) menyatakan bahwa arti dari pemahaman yaitu
penguasaan terdapat sesuatu melalui pemikiran. Menurut Novitasari (2016)
pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna dari suatu konsep
serta sanggup menyatakan atau menerangkan konsep tersebut dengan perkataannya
sendiri. Sedangkan pemahaman menurut Hoiriyah (2019) adalah kemampuan untuk
memahami sesuatu dan menerjemahkan dari suatu bentuk ke bentuk lain setelah
sesuatu itu diketahui. Dengan demikian, siswa dikatakan memiliki pemahaman
apabila siswa tersebut tidak hanya dapat menangkap makna dari suatu konsep
namun juga dapat menyatakan suatu konsep dengan bahasanya sendiri serta dapat
menerjemahkan konsep ke dalam bentuk lainnya.

Konsep menurut Karunia dan Mulyono (2016) adalah sesuatu gagasan abstrak yang
berpeluang dapat menjadikan manusia untuk dapat mengelompokkan suatu hal atau
objek. Puspitasari (2018) menyatakan bahwa konsep merupakan gagasan abstrak
yang memiliki arti sehingga mampu mengklasifikasikan sekelompok objek yang
membentuk suatu kesatuan dan mempunyai ciri-ciri yang sama. Selaras dengan itu,

menurut Novitasari (2016) melalui bantuan konsep seseorang dapat mengenali
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ciri-ciri suatu objek yang ada di lingkungan sekitar kemudian mengidentifikasi dan
menggolongkan objek tersebut. Dalam hal ini berarti yang dimaksud dengan konsep
yakni gagasan abstrak yang memiliki arti sehingga mampu menggolongkan suatu

objek sesuai dengan ciri-cirinya.

Noer (2019) menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan
yang diharapkan siswa mampu memahami situasi, konsep dan fakta yang dipelajari
dan dapat menjelaskannya dengan tepat menggunakan bahasa sendiri berdasarkan
apa yang telah mereka diketahui. Hal ini sesuai dengan pendapat Suraji dkk. (2018)
yang berpendapat bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk
menjelaskan kembali ilmu atau pengetahuan yang telah diperolehnya, baik secara
lisan maupun tulisan sehingga informasi tersebut dapat benar-benar dipahami
dengan baik apa yang dikatakan. Selain itu, menurut Gusniwati (2015) pemahaman
konsep juga dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan untuk menemukan gagasan
abstrak untuk mengklasifikasikan objek-objek yang dinyatakan dalam suatu istilah,
kemudian menjelaskan melalui contoh dan non contoh, sehingga seseorang dapat
mengerti suatu konsep dengan jelas. Sedangkan pemahaman konsep menurut
Setiani dkk. (2022) merupakan kemampuan memahami arti dari materi yang
dipelajari serta dapat mengungkapkan, menginterpretasi dan mengaplikasikannya
dalam berbagai bentuk permasalahan. Berdasarkan pemaparan di atas diperoleh
bahwa pemahaman konsep adalah suatu kemampuan dalam memahami gagasan
atau ide abstrak matematis sehingga dapat = mengklasifikasikan,
menginterpretasikan, dan mengaplikasikan ide atau konsep tersebut ke dalam
berbagai bentuk permasalahan serta dapat menjelaskan kembali ide atau konsep

tersebut dengan bahasanya sendiri dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Pemahaman konsep merupakan bagian yang termasuk hal penting yang seharusnya
dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Faizah (2019) yang
menyatakan bahwa salah satu kemampuan atau kemahiran matematika yang
diharapkan bisa dicapai dalam pembelajaran matematika apabila siswa bisa
menunjukkan pemahaman konsep matematika yang mereka pelajari. Ini mencakup

menguraikan hubungan antar konsep-konsep, menggunakan konsep atau algoritma
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dengan cara yang luwes, akurat, efisien, dan tepat saat memecahkan masalah.

Kemudian menurut Setiani dkk. (2022), bagian yang utama dan mendasar dari

berpikir yang harus dimiliki siswa untuk mencapai kemampuan yang lainnya

seperti kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan

koneksi dan kemampuan komunikasi ialah memahami konsep. Artinya dalam

pembelajaran matematika sudah seharusnya siswa memiliki keterampilan untuk

memahami konsep karena merupakan hal mendasar agar tercapainya kemampuan-

kemampuan lainnya.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang dapat diukur. Adapun indikator

pemahaman konsep matematis menurut Sari (2017) dan Fadlilah (2014) yaitu:

1.

Menyatakan ulang suatu konsep, merupakan kemampuan untuk mengungkapkan
kembali sebuah konsep yang telah diberikan kepadanya. Misalnya, siswa dapat
mengemukakan kembali maksud dari konsep saat mereka mempelajarinya.
Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya), merupakan kemampuan untuk dapat mengkategorikan objek
berdasarkan karakteristik yang relevan dengan konsep yang dipelajari. Misalnya,
pada saat siswa mempelajari sesuatu, mereka bisa mengelompokkan objek
berdasarkan sifat-sifatnya yang sesuai dengan konsep tersebut.

Memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep, merupakan kemampuan
memberikan dan membedakan antara contoh dan bukan contoh dari konsep yang
telah dipelajari. Misalnya, pada saat siswa mempelajari sesuatu maka siswa
dapat menyebutkan mana yang merupakan termasuk contoh dan yang bukan

termasuk contoh dari konsep tersebut.

. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, merupakan

kemampuan untuk mengkomunikasikan konsep matematis secara terstruktur
serta mampu mengilustrasikannya dalam berbagai format seperti gambar, tabel,
grafik, dan lainnya. Misalnya, ketika siswa mempelajari suatu hal maka mereka
mampu menyajikan konsep tersebut dalam bentuk gambar tabel, grafik.

Mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep merupakan kemampuan

untuk meninjau syarat-syarat yang diperlu dan syarat cukup yang memadai
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dalam suatu konsep. Misalnya, pada saat mempelajari suatu hal siswa mampu
mengetahui segala sesuatu syarat yang perlu dan cukup yang diperlukan.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu,
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-
langkah yang tepat.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, merupakan
kemampuan untuk menerapkan konsep atau langkah-langkah yang dipelajari
dalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan situasi kehidupan sehari-

hari.

Sedangkan, indikator pemahaman konsep matematis menurut Wardhani (2008)

yaitu sebagai berikut.

1.

Menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa untuk
menyampaikan kembali apa yang telah disampaikan kepada mereka.
Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
adalah kemampuan siswa menggolongkan objek berdasarkan jenisnya dengan
memperhatikan sifat-sifat yang ada dalam materi.

Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep adalah kemampuan siswa
dalam membedakan antara contoh dan bukan contoh dari suatu materi.
Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis adalah kemampuan
siswa dalam menampilkan konsep matematis secara berurutan.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep adalah
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi mana syarat yang diperlu dan mana
syarat cukup yang memadai terkait dengan suatu konsep materi.

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu
adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang tepat
sesuai dengan prosedurnya.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah adalah
kemampuan siswa untuk menerapkan suatu konsep kedalam pemecahan

masalah dengan cara yang benar.

Berdasarkan pemaparan di atas diperoleh perpaduan indikator pemahaman konsep

yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yaitu menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat
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tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan bukan contoh suatu konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma

pemecahan masalah.

2. Model Discovery Learning

Discovery learning saat ini dapat dijadikan salah satu opsi model pembelajaran
yang bisa digunakan dalam kurikulum 2013 dari banyaknya model pembelajaran
lain yang ada (Suminar dan Meilani, 2016). Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah tercantum bahwa
proses pembelajaran di sekolah dalam kurikulum 2013 dilakukan dengan cara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa agar
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang memadai bagi kreativitas dan
kemandirian siswa sesuai dengan bakat dan minat, serta perkembangan fisik dan
psikologis mereka. Oleh karena itu, model discovery learning cocok untuk
diterapkan dalam kurikulum 2013 karena melalui model discovery learning bisa
menjadikan siswa aktif mengeluarkan pendapatnya dan menemukan konsepnya
sendiri (Rahmayani dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Muhammad
(2015) bahwa discovery learning adalah proses belajar dimana siswa diminta untuk
mengatur sendiri cara mereka belajar untuk menemukan konsep artinya dalam
pembelajaran konsep tersebut tidak diberikan dalam bentuk jadi (final). Menurut
Surur dan Oktavia (2019) model discovery learning merupakan model
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menemukan informasi seperti
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui eksperimen langsung, sehingga
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan baru yang mereka peroleh
bukan hanya dari pemberitahuan tetapi juga ditemukan sebagian atau seluruhnya
sendiri. Kemudian Rakhmawati dan Mawardi (2021) berpendapat bahwa discovery
learning ialah model pembelajaran yang menuntut siswa agar berperan nyata saat
pembelajaran dengan mengidentifikasi/membangun pemahaman materi dari suatu
masalah serta dapat mengaitkannya dengan pengalaman atau pengetahuan yang

telah diperoleh. Selain itu, menurut Fauzi dkk. (2017) pada dasarnya discovery
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learning merupakan proses pembentukan suatu konsep-konsep yang kemudian
dapat membentuk suatu generalisasi atau kesimpulan. Berdasarkan pemaparan di
atas diperoleh bahwa discovery learning ialah model pembelajaran secara langsung
yang merangsang siswa untuk mengorganisasikan secara mandiri cara belajarnya
dalam menemukan konsep melalui kegiatan mengidentifikasi/membangun konsep
dari suatu permasalahan dengan cara menghubungkannya dengan pengetahuan

yang telah dimilikinya untuk kemudian memperoleh suatu kesimpulan.

Terdapat ciri-ciri utama pembelajaran yang menggunakan model discovery

learning. Menurut Fajri (2019) ciri utama dari model discovery learning adalah:

1. Mengeksplorasi serta memecahkan masalah dengan tujuan menggabungkan,

menemukan, dan menggeneralisasi pengetahuan;

2. Memusatkan pembelajaran pada siswa;

3. Aktivitas untuk mengkombinasikan pengetahuan baru dengan yang sudah ada.

Selain itu, model discovery learning menurut Maarif (2018) memiliki ciri atau

karakteristik sebagai berikut.

1. Guru berperan untuk membimbing;

2. Siswa belajar dengan aktif sebagai seorang ilmuwan;

3. Bahan ajar yang diberikan berbentuk informasi lalu siswa melakukan aktivitas
menghimpun, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, dan membuat
kesimpulan.

Dengan demikian, pada pembelajaran yang menggunakan model discovery

learning siswa dituntut untuk aktif melakukan kegiatan penemuan suatu konsep

melalui kegiatan menghimpun, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis,
dan membuat kesimpulan dengan cara mengkombinasikan pengetahuan baru

dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan bimbingan guru.

Model discovery learning dalam penerapannya memiliki beberapa tahapan-
tahapan. Adapun menurut Syah (2014) tahapan-tahapan model discovery learning
yaitu: (1) stimulasi, yakni mengawali kegiatan proses belajar dengan memberikan
pertanyaan, mendorong siswa untuk membaca buku, dan mengadakan aktivitas

belajar lainnya yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam pemecahan
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masalah, (2) pernyataan masalah, yakni siswa merumuskan masalah dalam bentuk

dugaan sementara sesuai materi pelajaran, (3) pengumpulan data, yakni siswa

menggali informasi yang sesuai agar dapat membuktikan benar atau tidaknya

dugaan yang telah dirumuskan, (4) pengolahan data, yakni siswa mengolah data

yang telah didapatkan untuk selanjutnya diberi kesimpulan, (5) pembuktian, yakni

mengkaji ulang akan kebenaran dari dugaan yang dikaitkan dengan pengolahan

datanya, (6) menarik kesimpulan, yakni membuat simpulan berdasarkan hasil pada

tahap pembuktian. Sejalan dengan itu Purwaningrum (2016) serta Dari dan Ahmad

(2020) menyatakan tahapan atau prosedur yang harus diterapkan dalam

mengaplikasikan model discovery learning sebagai berikut.

1.

Stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan)

Pada tahap ini, siswa dihadapkan dengan sesuatu yang dapat menimbulkan
kebingungan, kemudian selanjutnya tidak terlebih dahulu diberi generalisasi
supaya timbul keinginan melakukan penyelidikan sendiri untuk menemukan
suatu konsep. Hal yang dapat dilakukan guru pada tahap ini yaitu dengan
mengajukan pertanyaan, menganjurkan kepada siswa untuk membaca buku,
dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan penyelesaian
masalah. Tahap ini berfungsi untuk menyiapkan kondisi siswa dalam proses
belajar agar nantinya dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam
mengeksplorasi bahan.

Problem statement (pernyataan atau identifikasi masalah)

Setelah melakukan tahap stimulasi, tahap selanjutnya adalah siswa diberikan
kesempatan untuk dapat mengidentifikasi sebanyak-banyaknya masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan sebagai hipotesis atau pernyataan yang merupakan jawaban
sementara atas pertanyaan masalah. Tahap ini berfungsi untuk membangun
siswa agar terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

Data collection (pengumpulan data)

Dalam tahapan ini siswa diberikan ruang untuk mengumpulkan sebanyak
mungkin informasi yang relevan untuk mendukung kebenaran hipotesis
dengan cara melibatkan kegiatan seperti membaca literatur, mewawancarai

narasumber, mengamati objek, melakukan eksperimen sendiri dan aktivitas
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lainnya. Tahap ini mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan
menemukan sesuatu untuk permasalahan yang dihadapi yang pada akhirnya
mereka mengaitkan masalah tersebut dengan pengetahuan yang telah dimiliki
tanpa disadari.

Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data adalah aktivitas mengelola data dan informasi yang telah
dikumpulkan oleh siswa pada tahap pengumpulan data. Semua informasi
tersebut akan diproses, diacak, dikelompokkan, disusun dalam tabel, atau
bahkan dihitung dengan metode tertentu dan kemudian ditafsirkan. Tahap ini
berperan penting dalam pembentukan konsep dan generalisasi, dimana siswa
diharapkan akan memperoleh pengetahuan baru tentang berbagai jawaban atau
penyelesaian yang perlu dibuktikan secara logis.

Verification (pembuktian)

Pada tahapan ini siswa melakukan investigasi secara cermat untuk memastikan
kebenaran dari hipotesis yang telah dibuat kemudian menghubungkannya
dengan hasil pengolahan data.

Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi)

Tahap generalisasi juga dikenal sebagai menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang bisa digunakan sebagai prinsip umum untuk
semua situasi atau masalah yang serupa, dengan mempertimbangkan hasil

verifikasi.

Berdasarkan pemaparan di atas diperoleh tahapan-tahapan pelaksanaan model

discovery learning yaitu stimulation (pemberian rangsangan), problem statement

(identifikasi masalah), data collecting (pengumpulan data), data processing

(pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization (menarik

kesimpulan).

Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut

Kemendikbud (2013) kelebihan model discovery learning adalah sebagai berikut.

1. Membantu siswa dalam meningkatkan dan memperbaiki keterampilan- dan

proses kognitif.
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Memungkinkan siswa bisa berkembang dengan cepat sesuai dengan
kecepatannya sendiri.

Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa melalui kegiatan berdiskusi.
Menumbuhkan rasa gembira pada siswa, karena munculnya keinginan
menyelidiki dan keberhasilan.

Membantu siswa mengatasi sifat keraguan dengan membimbing mereka pada

kebenaran final dan pasti.

Sedangkan, kelemahan model discovery learning menurut Kemendikbud (2013)

adalah sebagai berikut.

1.

3.

Membuat anggapan bahwa siswa memiliki kesiapan mental untuk belajar.
Siswa yang tidak mahir dalam proses belajar mungkin akan mengalami
kesulitan dalam berpikir atau menghubungkan konsep-konsep, baik secara
tertulis maupun lisan, sehingga akhirnya mereka menjadi putus asa.

Kurang efisien karena dibutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah.

Apabila berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan metode
belajar yang lama maka mungkin tidak dapat mencapai harapan yang ada pada
model ini.

Mengembangkan pemahaman merupakan tujuan utama pengajaran discovery,
sedangkan pengembangan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang diperhatikan.

Kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir yang akan
ditemukannya karena guru terlebih dahulu telah merencanakannya.

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran yang umum diterapkan oleh guru.

Menurut KBBI konvensional adalah berdasar pada kesepakatan umum seperti adat,

kebiasaan, atau kelaziman. Selaras dengan itu Magdalena (2018) berpendapat

bahwa pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasanya sehari-hari

diterapkan guru dalam pembelajaran dengan menerapkan model yang umum tanpa

menyesuaikan model yang tepat sesuai dengan sifat dan karakteristik materi yang
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diajarkan. Hal ini berarti pembelajaran konvensional adalah pembelajaran umum

yang dilaksanakan secara nasional dalam pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran

konvensional yang dimaksud yakni pembelajaran konvensional pada kurikulum

2013 dengan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan. Hal ini

tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun

2014 bahwa pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan

digunakan pada Kurikulum 2013 yang meliputi lima pengalaman belajar sebagai
berikut.

1.

Mengamati (observing)

Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk mengamati dengan indranya untuk
melakukan beberapa aktivitas seperti melihat, mendengar, membaca,
menyimak, dan menonton dengan atau tanpa menggunakan alat bantuan.
Menanya (questioning)

Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk membuat dan mengajukan pertanyaan,
tanya jawab, serta berdiskusi tentang informasi yang belum dimengerti,
informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi suatu
informasi dalam hal ini guru berperan penting dalam membimbing siswa agar
kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik.

Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)

Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk untuk melakukan beberapa aktivitas
seperti mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/
menambahi/mengembangkan.

Menalar/mengasosiasi (associating)

Pada kegiatan ini, informasi yang sebelumnya dikumpulkan siswa akan
dilanjutkan dengan mengolah, menganalisis dan mengkategorikan informasi,
serta mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait
untuk menemukan pola yang kemudian akan disimpulkan.
Mengomunikasikan (communicating)

Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk menampilkan laporan kesimpulan dari

hasil analisis dalam berbagai bentuk secara tertulis maupun secara lisan atau
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dalam bentuk media seperti bagan, diagram, atau grafik.

Berdasarkan pemaparan di atas pembelajaran konvensional yang terjadi di SMP
Negeri 8 Bandar Lampung yakni dengan menerapkan kurikulum 2013 dengan
pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan yang di dalamnya
terdapat lima pengalaman belajar: mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.

4. Alat Peraga

Dalam pembelajaran matematika, salah satu cara yang bisa digunakan untuk
membantu siswa memahami suatu konsep adalah dengan penggunaan media
pembelajaran yang disebut alat peraga. Alat peraga adalah bagian dari media
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep
matematika yang abstrak (Khotimah dan Risan, 2019). Menurut Yagin dan
Maulana (2022) alat peraga merupakan suatu alat yang dipakai dalam proses
pembelajaran yang berperan besar sebagai pendukung untuk membantu aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan guru. Selain itu, Nasaruddin (2015) berpendapat
bahwa suatu perangkat benda yang sengaja dirancang, dibuat, atau disusun untuk
membantu dalam menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-
prinsip matematika disebut alat peraga. Hal ini berarti, alat peraga merupakan suatu
alat/benda yang dirancang dan dibuat khusus untuk membantu dalam memahami

konsep dalam mempelajari matematika yang bersifat abstrak.

Alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran menurut Kaltsum (2017)

dibedakan menjadi beberapa jenis antara lain:

1. Alat peraga dua dimensi, yaitu alat peraga yang hanya mempunyai ukuran
panjang dan lebar. Contohnya: poster, gambar, peta datar dan lain-lainnya.

2. Alat peraga tiga dimensi, yaitu alat peraga yang tidak hanya mempunyai
ukuran panjang dan lebar tetapi juga mempunyai ukuran tinggi. Contohnya :

globe, model bangun ruang, peta timbul dan lain-lainnya.
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Alat peraga yang diproyeksikan, yaitu alat peraga yang perlu bantuan proyektor
untuk menggunakannya sehingga tampil gambar pada layar. Contohnya: film,

slide presentasi dan lain-lainnya.

Menurut Nasaruddin (2015) alat peraga memiliki beberapa fungsi dalam

pembelajaran matematika sebagai berikut.

1.

Dapat menimbulkan minat belajar serta motivasi siswa ketika belajar sehingga
tujuan dari belajar akan dapat tercapai.

Memudahkan siswa dalam memahami dan mengerti konsep abstrak
matematika yang dengan bantuan alat peraga dapat tersajikan dalam bentuk
konkrit.

Siswa dapat memahami dengan jelas keterkaitan antara konsep abstrak
matematika dengan benda-benda di dunia nyata.

Konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak disajikan secara konkret
melalui model matematika sehingga dapat digunakan sebagai objek penelitian

atau sarana untuk meneliti ide-ide baru dan hubungan baru.

Alat peraga dikatakan baik apabila memiliki beberapa karakteristik tertentu yang

penting untuk diperhatikan. Menurut Annisah (2014) alat peraga yang baik

memiliki karakteristik, sebagai berikut:

1.

© 0 N o

Bertahan lama.

Bentuk dan warnanya menarik.

2
3. Sederhana serta mudah digunakan (tidak rumit).
4.
5

Memiliki ukuran yang sesuai dengan ukuran fisik siswa.

Dapat menyajikan konsep matematika seperti dalam bentuk riil, gambar atau
diagram.

Memiliki kesesuaian dengan konsep.

Dapat menunjukkan konsep matematika dengan jelas.

Dapat dijadikan sebagai dasar tumbuhnya konsep abstrak bagi siswa.

Dapat dimanipulasikan atau dapat dipegang, diraba, dipindahkan, dilepas atau

dipasang, dan lain-lain.

10. Bila mungkin dapat banyak berfaedah atau bermanfaat.
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suwardi dkk. (2014) yang menyatakan bahwa
alat peraga harus menarik untuk diamati dan mendorong siswa untuk bersifat
penasaran, sehingga diharapkan motivasi belajar siswa semakin meningkat. Alat
peraga juga diharapkan mampu menumbuhkan daya imajinasi siswa, mampu
membandingkannya dengan benda-benda sekitar dalam lingkungannya sehari-hari,
dan mampu menganalisis sifat-sifat benda yang dihadapinya itu.

Alat peraga dalam penggunaannya terdapat kelebihan dan kekurangan. Dalam hal
ini kelebihan penggunaan alat peraga menurut Masturoh dan Khaeroni (2017)
sebagai berikut.

1. Pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga dapat menumbuhkan minat
belajar siswa,

2. Konsep dapat dijelaskan dengan lebih jelas sehingga siswa lebih mudah
memahaminya,

3. Siswa tidak menjadi mudah bosan karena metode pembelajaran yang
digunakan lebih bervariasi,

4. Dalam kegiatan pembelajaran dapat membuat siswa menjadi lebih aktif
melakukan  berbagai aktivitas  seperti mengamati, mencoba,
mendemonstrasikan dan sebagainya.

Sedangkan kekurangan dalam penggunaan alat peraga menurut Masturoh dan

Khaeroni (2017) sebagai berikut.

1. Dalam penggunaan alat peraga guru dituntut untuk banyak berperan aktif,

2. banyak waktu serta biaya yang diperlukan untuk persiapan penggunaan alat

peraga.

5. Pengaruh

Pengaruh menurut KBBI adalah daya yang terkandung atau berasal dari sesuatu
(orang, benda) yang turut mempengaruhi karakter, kepercayaan, atau tindakan
seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri (2020) yang menyatakan bahwa
pengaruh adalah suatu daya yang dimiliki atau muncul dari suatu hal yang
berdampak atau memiliki hasil. Kemudian, menurut Cahyono (2016) sesuatu daya
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yang biasanya bisa mempengaruhi atau mengubah sesuatu yang lainnya disebut
pengaruh. Selain itu, menurut Badudu dan Zain (Natalia, 2017) pengaruh adalah:
(1) daya yang membuat sesuatu yang terjadi, (2) hal yang dapat membentuk atau
mengubah hal yang lain; (3) ketaatan atau tunduk pada kekuasaan atau kekuatan

individu lain.

Berdasarkan pemaparan di atas diperoleh bahwa pengaruh adalah suatu daya yang
muncul atau berasal dari sesuatu yang akan dapat mempengaruhi atau mengubah
sesuatu yang sebelumnya sudah ada. Adapun daya yang akan diteliti pengaruhnya
pada penelitian ini adalah model discovery learning berbantuan alat peraga

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

B. Definisi Operasional

Supaya tidak terdapat perbedaan persepsi diantara peneliti dan pembaca, berikut

definisi operasional pada penelitian ini.

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dalam
memahami suatu konsep matematis sehingga dapat mengklasifikasikan,
menginterpretasikan, dan mengaplikasikan konsep tersebut kedalam berbagai
bentuk permasalahan, serta dapat menjelaskan kembali konsep tersebut dengan
bahasanya sendiri.

2. Model discovery learning adalah model pembelajaran secara langsung yang
pelajarannya tidak disajikan dalam bentuk final namun siswa dirangsang untuk
menemukan sendiri konsep melalui kegiatan mengidentifikasi/membangun
konsep dari suatu permasalahan dengan cara menghubungkan dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya lalu kemudian disimpulkan melalui tahapan-
tahapan pembelajaran yaitu stimulation (pemberian rangsangan), problem
statement (identifikasi masalah), data collecting (pengumpulan data), data
processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization
(menarik kesimpulan).

3. Pembelajaran konvensional pembelajaran umum yang dilaksanakan secara

nasional dalam pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran konvensional pada
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penelitian ini  menggunakan  kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan yang di dalamnya terdapat lima
pengalaman  belajar  yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.

4. Alat peraga merupakan suatu alat/benda yang dirancang dan dibuat khusus untuk
membantu dalam memahami konsep dalam mempelajari matematika yang
bersifat abstrak.

5. Pengaruh pengaruh adalah suatu daya yang muncul atau berasal dari sesuatu
yang akan dapat mempengaruhi atau mengubah sesuatu yang sebelumnya sudah
ada. Pada penelitian ini daya yang akan diteliti pengaruhnya adalah model
discovery learning berbantuan alat peraga terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh model discovery learning berbantuan alat peraga
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terdiri dari variabel
bebas dan variabel terikat. Terkait hal ini, variabel bebasnya ialah model discovery
learning berbantuan alat peraga dan variabel terikatnya ialah kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

Siswa harus meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis karena
merupakan komponen penting yang mendasar dari pembelajaran matematika.
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dapat disiasati dengan
berbagai cara salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran tertentu. Satu
diantara alternatif model pembelajaran yang bisa diterapkan yaitu model discovery
learning berbantuan alat peraga, karena dengan model pembelajaran ini siswa
melakukan pembelajaran secara langsung untuk menemukan penemuannya sendiri
dengan bantuan alat peraga. Siswa tidak secara langsung diberikan konsep secara
final namun siswa dituntut untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran tidak
hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru untuk menemukan suatu

pengetahuan dengan bantuan alat peraga untuk mendapatkan informasi serta



26

membentuk opini mengenai prinsip-prinsip abstrak matematika yang terkadang
sulit untuk dibayangkan oleh siswa sehingga nantinya pengetahuan yang diperoleh
oleh siswa tersebut bisa bertahan lebih lama di ingatan siswa. Adapun kerangka
pikir dalam penelitian ini mengenai keterkaitan model discovery learning
berbantuan alat peraga terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

adalah sebagai berikut.

Model Discovery Learning Kemampuan Pemahaman
Berbantuan Alat Peraga Konsep Matematis

Stimulation (Pemberian Menyatakan ulang suatu

Rangsangan) + Alat Peraga | | —> konsep
Problem Statement Mengklasifikasikan objek
(Identifikasi Masalah) BB > berdasarkan sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya
Data Collecting
(Pengumpulan Data) + Alat , Memberi contoh dan bukan
Peraga contoh suatu konsep
Data Processing > Menyajikan konsep dalam
(Pengolahan Data) berbagai representasi
matematis
Verification
(Pembuktian) Mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup suatu konsep
Generalization

Menggunakan dan
¥ memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu

(Menarik Kesimpulan)

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Tahapan pertama yaitu stimulation atau pemberian rangsangan. Pada tahapan ini,
guru memberikan stimulasi untuk merangsang rasa keingintahuan siswa agar siswa
menemukan sendiri pengetahuan dengan bantuan alat peraga. Guru melakukan
kegiatan diskusi bersama siswa dengan cara memberikan fenomena atau masalah
dalam kehidupan sehari-hari kemudian siswa diarahkan untuk mencoba memahami
fenomena tersebut dengan bantuan alat peraga agar memperoleh sedikit informasi
baru menggunakan alat peraga sehingga siswa merasa tertarik untuk melakukan
proses penemuan untuk memperoleh pengetahuan. Melalui aktivitas tersebut siswa
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mampu memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep dan memberi contoh

dan bukan contoh suatu konsep.

Tahapan kedua yaitu problem statement atau mengidentifikasi masalah. Pada
tahapan ini, guru akan membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen dan
membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Siswa secara berkelompok
mengidentifikasi berbagai masalah yang sesuai materi untuk kemudian
merumuskan hipotesis atau dugaan sementara yang sesuai. Artinya pada tahap ini
siswa didorong untuk bebas berpikir dan bekerja sama dalam proses
mengidentifikasi sehingga secara tidak langsung siswa dapat mengklasifikasikan
objek berdasarkan sifatnya. Melalui aktivitas tersebut siswa dapat memenuhi
indikator mengklasifikasi objek berdasarkan sifat tertentu yang sesuai dengan

konsepnya.

Tahapan ketiga yaitu data collecting atau pengumpulan data. Pada tahapan ini guru
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan mengumpulkan
data atau informasi sebanyak mungkin melalui proses penemuan. Guru berperan
penting pada kegiatan ini untuk mendorong siswa dan membimbing siswa selama
proses penemuan. Selama proses pengumpulan informasi siswa dapat
memanfaatkan alat peraga untuk memperoleh informasi sambil mengikuti arahan
yang ada pada LKPD dan menuliskan informasi tersebut pada LKPD. Melalui
aktivitas tersebut siswa dapat memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu

dan syarat cukup suatu konsep.

Tahapan keempat yaitu data processing atau pengolahan data. Pada tahapan ini
guru mendorong siswa untuk mengolah data atau informasi yang sudah
dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Pengolahan data yang dilakukan tersebut
dapat membentuk konsep atau pengetahuan. Siswa diasah kemampuannya untuk
menerapkan strategi yang tepat untuk menemukan pengetahuan kemudian
menyajikan pengetahuan tersebut dalam bentuk model matematika. Melalui

aktivitas tersebut siswa dapat memenuhi indikator menggunakan dan
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memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan menyajikan konsep

dalam berbagai representasi matematis.

Tahapan kelima vyaitu verification atau pembuktian. Pada tahapan ini siswa
melakukan pemeriksaan secara cermat kebenaran dari pengetahuan yang ditemukan
pada tahap pengolahan data yang telah dilakukan. Siswa diasah untuk
mengaplikasikan konsep dengan cermat dan tepat untuk memperkuat pengetahuan
yang ditemukan. Melalui aktivitas tersebut siswa dapat memenuhi indikator

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Tahapan keenam vyaitu generalization atau menarik kesimpulan. Pada tahapan
terakhir ini guru membimbing siswa untuk bisa menarik kesimpulan dari hasil
pembelajaran melalui proses penemuan. Kesimpulan tersebut merupakan hasil
penemuan konsep atau pengetahuan baru yang ditemukan sendiri oleh siswa.
Penemuan konsep atau pengetahuan baru secara mandiri tersebut diharapkan dapat
dipahami dan diingat dengan baik oleh siswa. Melalui aktivitas tersebut siswa dapat

dapat memenuhi indikator menyatakan ulang suatu konsep.

Berdasarkan pemaparan diatas, dengan menerapkan model discovery learning
berbantuan alat peraga, diharapkan siswa dapat mengalami kemudahan untuk
menemukan dan memahami konsep matematika yang dipelajari dengan baik
sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Oleh karena itu, model discovery learning berbantuan alat peraga diduga

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
D. Anggapan Dasar
Anggapan dasar dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas V111 SMP Negeri 8

Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2023/2024 memperoleh materi

yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir pada penelitian ini, hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Hipotesis Umum

Model discovery learning berbantuan alat peraga berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery learning berbantuan alat peraga lebih tinggi daripada

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran
2023/2024 yang berlokasi di JI. Untung Suropati Gg. Bumimanti 2 No. 16, Kec.
Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang berjumlah 295 siswa dan
tersebar di sepuluh kelas yaitu V1I1-A sampai V1I1-J. Masing-masing kelas tersebut
memiliki kemampuan matematis yang relatif sama, terlihat dari rata-rata nilai

penilaian harian yang relatif sama pada setiap kelasnya. Distribusi kelas dan nilai

rata-rata penilaian harian terakhir siswa tersaji pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Kelas dan Rata-rata Nilai Penilaian Harian Kelas VIII

SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024

No Kelas Jumlah Siswa Nilai rata-rata
1 VIII-A 29 54,14
2 VIII-B 29 56,55
3 VIII-C 29 57,24
4 VIII-D 30 57,41
5 VIII-E 28 58,04
6 VIII-F 30 58,23
7 VIII-G 30 55,43
8 VIII-H 30 57,83
9 VIII-I 30 58,17
10 VIII-J 30 95,77
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Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik cluster random sampling
yang merupakan cara acak memilih sampel dari beberapa kelompok tertentu. Dua
kelas yang terpilih yakni kelas V111-D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-E
sebagai kelas kontrol. Di kelas eksperimen pembelajarannya menerapkan model
discovery learning berbantuan alat peraga, sedangkan di kelas kontrol menerapkan
pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi experiment) yang melibatkan dua
variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya ialah model
discovery learning berbantuan alat peraga sedangkan variabel terikatnya ialah
kemampuan pemahaman konsep matematis. Desain penelitian yang dipakai pada
penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Pretest dilakukan
sebelum pemberian perlakuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sebelum pembelajaran sementara posttest dilakukan setelah
pemberian perlakuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa setelah pembelajaran. Menurut Fraenkel dan Wallen (2009) desain
penelitian yang digunakan disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y1 C Y2

Sumber: Fraenkel dan Wallen (2009)

Keterangan:

Y1 : pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

Y2 : posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

X : Pembelajaran berupa model discovery learning berbantuan alat peraga

C : Pembelajaran berupa pembelajaran konvensional
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan

akhir. Berikut uraian tentang setiap tahapan tersebut:

1. Tahap Persiapan

a.

h.

Melakukan observasi serta wawancara di SMP Negeri 8 Bandar Lampung
guna mendapatkan gambaran tentang kondisi sekolah seperti jumlah kelas,
kurikulum yang diterapkan, karakteristik siswa, populasi siswa, dan model
pembelajaran yang diterapkan guru.

Memilih sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling
kemudian terpilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menerapkan model discovery learning berbantuan alat peraga sementara
kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional.

Memilih materi yang dipakai dalam penelitian.

Melakukan penyusunan proposal penelitian.

Melakukan penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang
dipakai dalam penelitian.

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mitra mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 8 Bandar Lampung untuk meninjau perangkat
pembelajaran dan instrumen tes yang dipakai.

Melaksanakan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian
kemudian menganalisis data hasil uji coba tersebut supaya mengetahui
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Melaksanakan perbaikan apabila diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menerapkan model
discovery learning berbantuan alat peraga sementara pada kelas kontrol
menerapkan pembelajaran konvensional.

Melakukan posttest kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan data kuantitatif mengenai hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.
b. Melakukan pengolahan dan analisis hasil dari data yang diperoleh.

c. Melakukan penyusunan laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang merupakan data
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh dari hasil pretest,
hasil posttest, dan peningkatan skor (gain) di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik tes,
yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery learning
berbantuan alat peraga serta kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Pelaksanaan tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah perlakuan pada

pembelajaran diberikan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk mengukur fenomena alam
atau sosial yang diamati (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, instrumen
penelitian yang dipakai ialah instrumen tes dalam format soal uraian yang dirancang
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Prosedur yang
dilakukan untuk membuat instrumen tes yakni penyusunan Kisi-kisi yang sesuai
dengan indikator pemahaman konsep matematis. Instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini akurat apabila memenuhi kriteria tes yang baik melalui empat tahap

uji yakni validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

1. Validitas

Validitas instrumen yang dipakai pada penelitian ini berdasarkan pada validitas isi
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Validitas isi bisa dinilai dengan membandingkan konten yang terdapat dalam soal
tes kemampuan pemahaman konsep matematis dengan indikator pemahaman
konsep yang telah ditetapkan. Validitas tes ini sebelumnya terlebih dahulu
dikonsultasikan dosen pembimbing kemudian dikonsultasikan kepada guru mitra
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 8 Bandar Lampung untuk diberi saran
serta pertimbangan terkait kesesuaian isinya. Guru mitra memberikan penilaian
mengenai kesesuaian isi tes dengan Kisi-Kisi tes yang diukur serta kesesuaian bahasa

yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dengan menggunakan
daftar checklist (v'). Berdasarkan uji validitas yang telah dilaksanakan pada tanggal

24 November 2023, diperoleh hasil bahwa instrumen soal yang dipakai untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid dan
dapat digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya tersedia di Lampiran B.5 halaman
143-144.

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ketepatan atau konsistensi dari suatu alat evaluasi. Suatu tes
atau alat evaluasi dianggap reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten, atau

memberikan hasil yang stabil dan produktif. (Rudini, 2020). Adapun rumus yang

digunakan untuk mengukur reliabilitas menurut pendapat Sudijono (2011) sebagai

berikut.
[ n Y of
) (-5

111 . Koefisien reliabilitas tes

Keterangan:

n : Banyaknya butir item
Yo7 : Jumlah varians skor tiap butir soal

o2 : Varians total skor

Untuk memperoleh varians digunakan rumus sebagai berikut.

B (Y x2) — (Z;)Z

0.2

n
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Keterangan:
n : Banyaknya data
Xx :Jumlah semua data

Yx? : Jumlah kuadrat semua data

Koefisien reliabilitas soal diinterpretasikan berdasarkan pendapat Sudijono (2011)

yang tersaji pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
111 = 0,70 Reliabel
111 < 0,70 Tidak Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,86 yang
berarti instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel. Hasil perhitungan

selengkapnya tersedia di Lampiran C.1 halaman 146-147.

3. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda setiap butir soal dapat dilakukan untuk membedakan peserta
tes kedalam kelompok tinggi dan kelompok rendah. Indeks daya pembeda
merupakan angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda. Untuk menghitung
indeks daya pembeda, data diurutkan dahulu dari siswa yang mendapatkan nilai
tertinggi hingga siswa yang mendapatkan nilai terendah. Dalam penelitian ini terdiri
dari kelompok yang kecil, maka siswa dibagi menjadi dua kelompok sama besar,
yakni 50% siswa dengan mendapat nilai tertinggi menjadi kelompok atas dan 50%
siswa dengan mendapat nilai terendah menjadi kelompok bawah. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung indeks daya beda menurut pendapat Sudijono
(2011) seperti berikut.

_JA—-]JB
b= 1A
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Keterangan:

DP : Daya pembeda

JA : Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah

IA : Skor maksimal pada butir soal yang diolah

Indeks daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan Sudijono (2011) disajikan pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 < DP <£1,00 Sangat Baik
0,41 <DP <0,70 Baik
0,21 <DP <£0,40 Cukup
0,01 < DP < 0,20 Buruk
—1,00 < DP < 0,00 Tidak Ada Daya Pembeda

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa daya pembeda pada butir soal tes
yang diujicoba memiliki indeks daya beda 0,30-0,42 dengan interpretasi daya
pembeda cukup dan baik. Hasil perhitungan selengkapnya tersedia di Lampiran C.2

halaman 149.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dilaksanakan untuk mengukur tingkat kesukaran suatu butir soal
apakah soal tersebut masuk kedalam kategori sukar, sedang atau mudah. Adapun
rumus yang dipakai untuk menghitung tingkat kesukaran menurut pendapat
Sudijono (2011) seperti berikut.

Jr

TK =
It

Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Iy : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Tingkat kesukaran diinterpretasikan berdasarkan pendapat Sudijono (2011)
disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK £0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71<TK <£1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicoba
memiliki tingkat kesukaran 0,52-0,81 dengan interpretasi tingkat kesukaran mudah
dan sedang. Hasil perhitungan selengkapnya tersedia di Lampiran C.3 halaman
151.

Setelah dianalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dapat
disimpulkan bahwa setiap butir soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa layak digunakan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.
Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif terdiri dari skor kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model discovery learning
berbantuan alat peraga dan pembelajaran konvensional yang tercermin oleh skor
pretest dan posttest. Data hasil pretest dan posttest dilakukan analisis untuk
mengetahui skor peningkatan (gain). Menurut Hake (1998: 65) besarnya
peningkatan dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized gain) =

g, yaitu:

skor posttest — skor pretest

9= skor maksimum — skor pretest
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Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diolah dan dianalisis
menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain) kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum melakukan uji statistik terhadap
data skor peningkatan (gain) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas harus dilakukan. Uji prasyarat
ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah data sampel berasal dari data
populasi yang berdistribusi normal atau tidak serta memiliki varians yang sama atau
tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis uji normalitas

ialah sebagai berikut:

Ho : Data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

H. : Data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal

Menurut Sudjana (2005), uji normalitas dapat dihitung menggunakan uji Chi-
Kuadrat sebagai berikut:

k
2 0 - Ep)?
Xnitung = T
i=1 !

Keterangan :
0; : frekuensi yang diamati
E; : frekuensi yang diharapkan

k :banyaknya pengamatan

Kriteria uji dengan a = 0,05 adalah terima Ho jika Xizu'tung < xE.per dengan

XEapel = X(21-a)(k—3) dan tolak Ho dalam hal lainnya.
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Rekapitulasi perhitungan hasil uji normalitas terhadap data gain kemampuan
pemahaman konsep tersaji pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

) 5 Keputusan )
Kelas Xhitung | Xiabel Uji Kesimpulan

) o Data berasal dari populasi
Eksperimen | 6,728 | 7,815 Ho diterima .
yang berdistribusi normal

o Data berasal dari populasi
Kontrol 2,146 | 7,815 Ho diterima o
yang berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kontrol
diperoleh nilai x7;.,ng < xZ%,.; Maka Ho diterima, sehingga data gain kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya
tersedia di Lampiran C.10 halaman 158-159 dan Lampiran C.11 halaman 160-161.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas dengan

tujuan mengetahui apakah dua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak.

Rumusan hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho : of = o7 (kedua kelompok data gain kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa berasal dari populasi yang memiliki varians sama)

Hi : o? # 02 (kedua kelompok data gain kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa berasal dari populasi yang memiliki varians tidak sama)

Apabila sampel dari populasi kesatu berukuran n; dengan varians s? dan sampel

dari populasi kedua berukuran n2 dengan varians s2 maka menurut Sudjana (2005)

menggunakan rumus seperti berikut:
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Keterangan:
s# :varians terbesar dari kelas sampel

sZ : varians terkecil dari kelas sampel

Kriteria uji adalah terima Ho jika Fritung < Fraper dENGAN Figper = F%a(nl_l’ -
diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi « = 0,05 dan tolak Ho
dalam hal lainnya.

Rekapitulasi perhitungan hasil uji homogenitas terhadap data gain kemampuan

pemahaman konsep tersaji pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data

Varians Keputusan .
Kelas Fhitung | Frapel Uii Kesimpulan
ji
Eksperimen | 0,0177 o Memiliki varians
1,30 2,12 Ho diterima
Kontrol 0,0231 yang sama

Berdasarkan Tabel 3.7 bisa diketahui bahwa diperoleh nilai Fy;1y,ng < Feqper Maka
Ho diterima, sehingga data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
berasal dari populasi yang memiliki varians sama. Hasil perhitungan selengkapnya
tersedia di Lampiran C.12 halaman 162-163.

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data diperoleh bahwa hasil

kedua data gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berasal dari

populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama maka

digunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t). Rumusan hipotesis uji statistik tersebut

adalah sebagai berikut:

Ho : u; = u, (rata-rata gain skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti model discovery learning berbantuan alat peraga sama
dengan rata-rata gain skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional)
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Hi @ uy > p, (rata-rata gain skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti model discovery learning berbantuan alat peraga lebih tinggi
daripada rata-rata gain skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Statistik yang dipakai untuk uji-t menurut Sudjana (2005) seperti berikut:

X; — X , (g —Dsi + (np — 1)s]
t =——— dengan s° =

/1 1
S n—1+n—2

X, : Rata-rata skor peningkatan (gain) kemampuan pemahaman konsep matematis

ng+n, —2

Keterangan:

siswa kelas eksperimen

X, : Rata-rata skor peningkatan (gain) kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas kontrol

n, : Banyaknya siswa kelas eksperimen

n, : Banyaknya siswa kelas kontrol

s? : Varians pada kelas eksperimen

s? : Varians pada kelas kontrol

s? : Varians gabungan

Kriteria uji adalah terima Ho jika tpirung < traper d€NGAN tiaper = t(1-a)(ny + ny—2)

dengan taraf signifikansi @« = 0,05 dan tolak Ho dalam hal lainnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning berbantuan alat peraga berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 8
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning
berbantuan alat peraga lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Kepada guru hendaknya menerapkan model discovery learning berbantuan alat
peraga sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Namun dalam penggunaan alat peraga
perlu dipertimbangkan jumlahnya agar cocok dengan jumlah siswa di kelas
yang diajarkan.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model discovery
learning berbantuan alat peraga disarankan untuk menggunakan dua kelas
kontrol yaitu kelas dengan model discovery learning saja dan kelas yang
menggunakan alat peraga saja. Jadi, dapat diketahui yang mempengaruhi adalah

model discovery learning, alat peraga atau kombinasi dari keduanya.
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